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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

= Luas penampang, mm?

= Luas penampangdari sisi luar ke sisi luar tulangan transversal, mm?
= Luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang
penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm?

= Luas bruto, mm?

= Luas tulangan tarik non-prategang, mm?

= Luas total tulangan longitudinal non-prategang, mm?

= Luas tulangan sengkang, mm?

= Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm?

= Lebar penampang, mm.

= Dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar
tulangan transversal yang membentuk luas Ag,, mm?

= Lebar bagian badan, mm.

= Faktor amplifikasi defleksi, mm?

= Koefisien respon gempa.

= Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm.

= Faktor distribusi momen untuk kolom.

= Modulus elastisitas beton, MPa.

= Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm?

= Kuat tekan beton, MPa.

= Kuat leleh yang disyaratkan, MPa.

= Tinggi penampang, mm.

= Tinggi bagian sayap, mm.

= Tinggi bagian badan, mm.

= Dimensi penampang inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan
pengekang, mm.

= Tinggi lantai tingkat ke-I struktur atas suatu gedung, mm.

= Tinggi struktur, m.

= Tinggi antar lantai, mm.

= Momen inersia, mm?*

= Faktor keutamaan gempa.

= Panjang bentang, mm.

= Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm.

= Panjang minimum diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen
struktur, dimana harus disediakan tulangan transversal, mm?

= Panjang bentang panjang, mm.

= Panjang bentang pendek, mm.

= Kuat momen nominal pada penampang, kNm.

xiii
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Py
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= Kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint, Nmm.
= Kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint, Nmm.
= Momen kapasitas negatif pada penampang, kNm.

= Momen kapasitas positif pada penampang, KNm.

= Momen terfaktor pada penampang, KNm.

= Beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, kN.

= Kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kN.

= Beban aksial terfaktor, kN.

= Beban mati per satuan luas, kN/m?

= Beban hidup per satuan luas, kN/m?

= Beban terfaktor per satuan luas, kN/m?

= Faktor reduksi gempa.

= Tahanan momen nominal, kN/m?

= Radius girasi, mm.

= jarak antar tulangan, mm.

= Parameter percepatan responn spectral pada perioda 1 detik.

= Parameter percepatan respons spectral pada perioda pendek.

= Perioda fundamental pendekatan, detik.

= Gaya geser nominal yang disambungkan oleh beton, kN.

= Gaya geser akibat gempa, kN.

= Gaya geser akibat gravitasi, KN.

= Gaya geser nominal, kN.

= Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN.

= Gaya geser terfaktor pada penampang, kN.

= Berat, kN.

= Beban terfaktor per unit panjang dari balok per unit luas pelat, KN/m.
= Jarak arah vertikal, mm.

= Berat jenis, kN/m’

= Defleksi pusat massa di suatu tingkat, mm.

= Faktor reduksi kekuatan.

= Nilai rata-rata o

= Rasio kakuatan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar
pelat

= Selisih simpangan antar tingkat, mm.

= Rasio tulangan tarik non-prategang.

= Faktor kuat lebih.
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INTISARI

PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG JOGJA APARTEL
YOGYAKARTA, Rudy, NPM 12 02 14322, tahun 2017, Bidang Peminatan
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk merancang struktur gedung
Jogja Apartel Yogyakarta yang mampu menahan beban-beban yang terjadi dan
aman terhadap reaksi yang terjadi, baik akibat beban gravitasi maupun beban
gempa.

Gedung jogja apartel dirancang menggunakan Sistem Rangka Pemikul
Momen Khusus. Mutu beton yang digunakan adalah f°. = 30 MPa. Tulangan yang
digunakan adalah BJTP dengan f, = 240 MPa dan BJTD dengan fy, = 420 MPa.
Perencanaan struktur mengacu pada SNI 2847-2013, perencanaan ketahanan
gempa mengacu pada SNI 1726-2012 dan analisis pembebanan mengacu pada
SNI 1727-2013. Program bantu untuk menganalisis strutur gedung digunakan
ETABS dan program yang digunakan untuk perencanaan kolom menggunakan
IKOLAT.

Dari perencanaan struktur, didapat hasil berupa dimensi dan jumlah
tulangan yang digunakan pada struktur. Pelat atap roof tank menggunakan
ketebalan pelat 150 mm dengan tulangan D10-100 untuk arah x dan D10-200
untuk arah y. Pelat lantai koridor digunakan ketebalan pelat 120 mm dengan
tulangan D10-150 untuk arah x dan D10-100 untuk arah y. Tangga menggunakan
ketebalan pelat 150 mm dengan tulangan tumpuan D13-200, tulangan lapangan
D13-100, tulangan susut P10-150. Balok bordes digunakan dimensi 250 mm X
400 mm dengan tulangan tumpuan D16-4 tulangan lapangan D16-3 sengkang
2P100. Fondasi tangga digunakan lebar 2000 mm dan tebal 150 mm dengan
tulangan D13-150. Balok induk 8 meter dengan dimensi 1100 mm x 1500 mm
menggunakan tulangan tumpuan atas 16D32 dan bawah 10D32, tulangan
lapangan atas 10D32 dan bawah 15D32 serta sengkang 4D13-60 tumpuan dan
3D13-60 lapangan. Kolom K1 digunakan dimensi 1200 mm x 1400 mm dengan
tulangan longitudinal 64D32 dengan sengkang 4D13-60 sepanjang lo dan
sengkang 2D13-150 diluar ly. Pile cap digunakan dimensi 8000 mm x 8000 mm
dengan ketebalam 2000 mm. Tulangan pile cap menggunakan D32-120 tulangan
utama dan D32-200 tulangan susut, baik arah x maupun arah y. Bored pile
digunakan diameter 1 m dan panjang 30 m dengan tulangan longitudinal 28D32
dan tulangan transversal spiral D13-45.

Kata kunci : perancangan pelat, tangga, balok, kolom, fondasi.
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